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Abstrak: Obesitas mulai menjadi masalah kesehatan di seluruh dunia, bahkan World Health 

Organization (WHO) menyatakan bahwa obesitas merupakan suatu epidemi global sehingga 

menjadi masalah kesehatan yang harus segera ditangani. Umbi iles-iles disebut juga sebagai 

umbi porang (Amorphophallus oncophillus) diyakini dapat dijadikan sebagai makanan 

pengganti makanan pokok yang rendah kalori namun tinggi nilai gizinya. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis efektivitas umbi porang dalam menurunkan berat badan pada 

mahasiswa penderita Obesitas. Penelitian eksperimental dengan  perlakuan pada   2   kelompok 

intervensi yaitu kelompok 1 diberi intervensi terapi diet dengan jumlah kalori 1500 KKal 

menggunakan karbohidrat  jenis nasi shirataki dan kelompok 2 diberikan intervensi berupa 

menu dengan jumlah kalori 1500 tanpa pengkhususan jenis karbohidrat. Penelitian dengan 

pemberian terapi diet dengan umbi porang 1500 Kkal efektif terhadap penurunan berat badan, 

namun tidak efektif saat dilakukan uji normalitas, hal ini terjadi karena sampel dengan   berat 

badan ekstrim  ditempatkan dalam satu kelompok penelitian dengan intervensi. Pemberian 

terapi diet dengan umbi porang 1500 Kkal        efektif terhadap penurunan berat badan, namun 

tidak efektif saat dilakukan uji normalitas, hal ini terjadi karena sampel dengan berat badan 

ekstrim ditempatkan dalam satu kelompok penelitian dengan intervensi. 

 

Kata Kunci: Umbi porang, obesitas 

 

PENDAHULUAN 

Obesitas mulai menjadi masalah 

kesehatan di seluruh dunia, bahkan World 

Health Organization (WHO) menyatakan 

bahwa obesitas merupakan suatu epidemi 

global sehingga menjadi masalah kesehatan 

yang harus segera ditangani.1 Prevalensi 

terjadinya overweight dan obesitas pada 

anak mengalami peningkatan di seluruh 

dunia, tidak hanya di negara-negara maju 

tetapi juga di negara yang sedang 

berkembang.1 Sekitar 155 juta anak yang 

mengalami overweight di seluruh dunia 

dengan 30 sampai 45 juta anak mengalami 

obesitas.1 

Perubahan gaya hidup di kota-kota 

besar termasuk di Indonesia yang menjurus 
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ke westernisasi dan sedentary berakibat 

pada  perubahan pola makan atau konsumsi    

masyarakat yang merujuk pada pola makan 

tinggi kalori, tinggi lemak dan kolesterol 

terutama terhadap penawaran makanan siap 

saji (fast food) yang berdampak 

meningkatkan risiko obesitas.2 

Obesitas pada masa anak merupakan 

prediktor obesitas dan meningkatkan risiko 

kardiovaskular pada masa dewasa.3                      

Berbagai bukti menunjukkan komplikasi 

obesitas yang terjadi saat dewasa dimulai 

sejak masa anak-anak.3  Umbi iles-iles 

disebut juga sebagai umbi porang 

(Amorphophallus oncophillus) yang 

termasuk kedalam termasuk nutraceutical.3 

Adapun jurnal yang menjelaskan 

bahwa kandungan glukomanan yang sangat 

kental dapat berguna dalam mengurangi 

obesitas dan juga faktor risiko yang terkait, 

seperti hiperlipidemia dan hipertensi, serta 

juga ameliorasi resistensi insulin.4  

Akibatnya, glukomanan akan 

meningkatkan sensitivitas insulin.4 Hasil 

penelitian lainnya menunjukkan bahwa 

perbaikan dalam hiperlipoproteinemia dan 

hiperglikemia yang disebabkan oleh 

suplemen serat makanan dapat membantu 

menghambat atau mencegah pembentukan 

ateromatous dalam kolesterol serta 

memiliki pengaruh dalam menurunkan 

kadar gula darah. Umbi porang ini juga 

dapat dijadikan makanan  pengganti 

karbohidrat karena umbi porang ini 

merupakan sumber sari pati minor karena 

masih jarang ditemukan dan digunakan  

sama seperti kimpul, garut, suweg, dan 

uwi.5 

Dari uraian di atas, dapat                 disimpulkan 

bahwa kandungan didalam umbi iles- iles 

atau umbi porang (Amorphophallus 

oncophillus) memiliki                         kandungan 

glucomannan yang tinggi di mana 

glucomannan ini merupakan serat yang 

dapat larut di dalam air dengan mudah.4,5 

Glucomannan juga dapat memodulasi 

tingkat penyerapan nutrisi pada usus kecil 

sehingga dapat meningkatkan sensitivitas 

insulin, serta nasi olahan umbi porang atau 

nasi shirataki ini memiliki kandungan 

kalori yang lebih rendah dibandingkan 

beras lainnya dimana setiap100gram nasi 

shirataki hanya mengandung sekitar 15 

kalori.4,5 

Untuk mencari tahu apakah terdapat 

hubungan antara umbi porang dan obesitas 

maka peneliti tertarik untuk meneliti 

hubungan tersebut. Diharapkan hasil dari 

penelitian ini dapat bermanfaat dan menjadi 

pengetahuan akan obesitas itu sendiri 

khususnya bagi Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Sumatera  

Utara. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah 

eksperimen dengan pendekatan pretest and 

postest design yaitu penelitian ini 

memberikan                 perlakuan pada 2 kelompok 

intervensi yaitu      kelompok 1 diberi 

intervensi terapi diet dengan jumlah kalori 

1500 KKal menggunakan karbohidrat jenis 

nasi shirataki dan kelompok 2 diberikan 

intervensi berupa menu dengan jumlah 

kalori 1500 KKal tanpa pengkhususan jenis  

karbohidrat. Pengaruh perlakuan dilihat 

pada perbedaan adanya penurunan berat 

badan sebelum dan sesudah diberikan 

perlakuan. 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan November 2022 dan dilaksanakan di 

lingkungan Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara. 
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Populasi dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara. Dengan sampel dihitung dengan 

menggunakan rumus Federer dengan hasil 

30 orang.         Kriteria sampel dalam penelitian 

ini adalah:  

Kriteria inklusi: 

Mahasiswa Fakultas Kedokteran  UMSU 

Bersedia menjadi sampel dan 

menandatangani inform consent 

Mahasiswa yang menderita 

overweight dan obesitas. 

Kriterika eksklusi: 

Sampel yang tidak mengikuti                       penelitian 

hingga akhir 

Sampel yang memiliki alergi             terhadap 

olahan umbi porang 

Sampel yang memiliki gangguan        

metabolisme dari hasil anamnesis. 

 

HASIL 

Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimen yang bertujuan untuk 

mengetahui perbandingan efektivitas terapi 

diet dengan Umbi Porang dan menu diet 

terhadap Obesitas pada mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara angkatan 

2019-2021. Dari penelitian yang telah 

dilakukan dengan responden yang 

berjumlah 30 orang dijumpai responden 

adalah perempuan sebanyak 15 orang 

(50%) dan laki-laki badan dengan nilai 

median sekitar 78 (64, 127). Dan distribusi 

tinggi badan dengan nilai 160 (155,184). 

 

Karakteristik Responden 

Tabel 1.  Distribusi frekuensi responden berdasarkan 

jenis kelamin 

 
Tabel 1. menunjukkan bahwa dari 30 

responden, dimana responden berjenis 

kelamin   perempuan   (50%)   dan   diikuti 

dengan responden yang berjenis kelamin 

laki-laki (50%). Dengan distribusi berat 

dengan nilai mean dari pre-test menu diet 

80,8±10,3 dan nilai mean dari post-test 

menu diet 81,5 ± 10,4. Pada data Δ berat 

badan didapati hasil Δ umbi porang 0.000 

sehingga digunakan nilai median 3(2,12), 

dan pada Δ menu diet didapati hasil P-

value 0.002 sehingga digunakan nilai 

median -1(-1,0). 

 

Tabel 2. Hasil uji Mann Whitney 

 

Tabel 2. menunjukkan bahwa hasil 

data dengan uji Mann-Whitney pada data 

BB pre-test dengan intervensi umbi porang, 

didapati hasil tidak terdistribusi normal 

sehingga didapati hasil P-value (pretest            

P=0.007 dan post-test P=0.008), 

dikarenakan  hasil data tersebut tidak 

normal maka akan digunakan hasil median 

dari data tersebut yaitu median 
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(minimal,maximal), dengan nilai median 

dari pre-test umbi porang 76(64,127) dan 

nilai median dari post-test umbi porang 

70(60, 125). Pada data pre-test dan post-test 

menu diet didapati hasil P-value (pretest 

P=0.078 dan post-test P=0.102), data 

dikategorikan normal sehingga akan 

digunakan hasil mean Δ std. deviation, 

sebanyak 15 orang (50%). 

 

DISKUSI  

Setelah dilakukan penelitian terhadap 

sampel yang diberi intervensi diet dengan 

olahan umbi porang terdapat penurunan 

berat badan pada masing-masing sampel 

sebanyak 3 hingga 4 kilogram (KG) pada 

sampel berjenis kelamin perempuan, dan 1 

hingga 2 Kilogram (KG) pada sampel 

berjenis kelamin laki-laki, hal ini didasari 

karena padatnya aktivitas fisik pada sampel 

berjenis kelamin laki- laki dari pada sampel 

berjenis kelamin perempuan, hal ini terjadi 

karena kandungan glukomanan yang 

berfungsi sebagai pengental dan kandungan 

serat yang lebih tinggi dibandingkan jenis 

beras yang lain, sehingga dapat 

melancarkan proses defekasi.18 

Sedangkan pada sampel yang diberi 

terapi intervensi diet dengan menu diet 

tidak terdapat penurunan berat badan, 

bahkan beberapa sampel mengalami 

kenaikan rata- rata 1 hingga 2 Kilogram 

(KG) baik pada sampel berjenis laki-laki 

dan perempuan. Hal ini dikarenakan olahan 

karbohidrat yang digunakan tidak 

mengandung kandungan serat yang dapat 

melancarkan proses defekasi meskipun 

sudah mengikuti menu diet yang diberikan. 

Setelah dilakukan penelitian ini dilanjutkan 

dengan melakukan pengujian                   

menggunakan SPSS uji statistik dengan 

melakukan uji normalitas saphiro wilk 

untuk  melihat data pre-test dan post-test diet 

dengan                       menggunakan olahan umbi porang 

didapati hasil P-value (pre-test P=0.007 

dan post-test P=0.008), dikarenakan hasil 

data tersebut tidak normal maka akan 

digunakan hasil median dari data tersebut 

yaitu median (minimal, maximal), dengan 

nilai median dari pre-test umbi porang 

76(64,127) dan nilai median dari post-test 

umbi porang 70(60, 125). Pada data pre-test 

dan post-test menu diet didapati hasil P-

value (pretest P=0.078 dan post-test 

P=0.102), data dikategorikan  normal 

sehingga akan digunakan hasil mean   std. 

deviation, dengan nilai mean dari pre- test 

menu diet 80,810,3 dan nilai mean dari 

post-test menu diet 81,5  10,4. Pada data  

berat badan didapati hasil  umbi porang 

sehingga digunakan nilai median 3(2,12), 

dan pada menu diet didapati hasil P-value 

0.002 sehingga digunakan nilai median -1(-

1,0). 

Setelah dilakukan uji normalitas, 

dikarenakan P-value lebih kecil dari nilai 

taraf signifikan (0,05) maka akan 

dilanjutkan dengan pemeriksaan uji 

statistik dengan menggunakan metode 

Mann- Whitney didapati hasil pre test umbi 

porang dan pre-test menu diet P-value 

(P=0.104), pada data post-test umbi porang 

dan post-test menu diet didapati hasil P-

value (P=0.79), dan pada data  berat badan 

didapati hasil data P-value (P=0.000). di 

mana teori ini sesuai dengan jurnal Rissa, et 

al di mana hasil yang didapatkan tidak 

homogen atau tidak berbeda baik sebelum 

diberi terapi dan setelah diberi terapi.18 

Dari kesimpulan yang didapat setelah 

dilakukan uji normalitas menggunakan 

metode Saphiro Wilk dan dilanjut dengan 

melakukan uji Mann- Whitney didapatkan 

hasil bahwa tidak terdapat efektivitas 
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kelompok sampel yang diberikan intervensi 

diet dengan menggunakan makanan olahan 

pengganti karbohidrat dengan umbi porang 

dibandingkan kelompok sampel yang 

diberikan intervensi menu diet. Hal ini bisa 

saja terjadi kesalahan peneliti dalam 

membagi sampel ke dalam kelompok 

penelitian dengan menitik beratkan sampel 

dengan berat badan ekstrim pada satu 

kelompok yang membuat data pada uji 

normalitas bersifat tidak normal atau 

homogen, namun secara penelitian terdapat 

penurunan pada kelompok yang diberikan 

terapi diet dengan olahan umbi porang. 

Hal tersebut sesuai dengan jurnal      

Rissa, et al. yang menyatakan bahwa 

olahan dari Umbi Porang, adanya 

penurunan nilai IMT terbaik berdasarkan 

jenis kelamin perempuan di mana total 

responden dalam    penelitian ini berjumlah 

15 responden dengan teknik pengambilan 

sampel dengan cara purposive sampling/ 

total sampling berupa usia 17-25 tahun, 

menderita obesitas tanpa memandang jenis 

kelamin. 18 Dan juga dikutip dari jurnal 

Zahrah, et al. menyatakan bahwa pada 

umbi porang ini mengandung adanya 

kandungan probiotik  oligosakarida yang 

dapat menghasilkan probiotik oligosakarida 

yang berperan dalam meningkatkan 

kekebalan tubuh dan menyerap zat gizi 

dengan baik. Jadi terlihat bahwa 

penggunaan umbi porang memang                       menjadi 

pilihan untuk diet namun tetap sehat 

dikonsumsi.19 

Pada jurnal Zahrah, et al. Juga 

disebutkan bahwa kandungan kalsium 

oksalat pada umbi porang dapat 

menyebabkan rasa gatal dan terbakar ketika 

dikonsumsi, namun pada penelitian yang 

saya lakukan tidak ada terdapat adanya efek 

gatal dan rasa terbakar yang dirasakan oleh 

subjek. Hal itu terjadi karena olahan umbi 

porang yang digunakan.19,20 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan tujuan dan hasil 

penelitian yang telah dilakukan, diperoleh 

kesimpulan sebagai bahwa terdapat 

efektivitas diet dengan menggunakan 

makanan karbohidrat pengganti umbi 

porang kepada 15 orang sampel yang 

masing-masing penurunan sekitar 1-2 

kilogram pada sampel berjenis kelamin 

laki-laki, dan 2-4 kilogram pada      sampel 

yang berjenis kelamin perempuan. 

Penelitian dengan pemberian terapi diet 

dengan umbi porang 1500 Kkal efektif 

terhadap penurunan berat badan. Penelitian 

dengan pemberian terapi menu diet 1500 

Kkal kurang efektif terhadap Obesitas. 

 

SARAN 

Saran yang diberikan berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan yaitu 

sebagai berikut : 

Perlu adanya pengontrolan pola makan 

seperti makanan yang dimakan selain yang 

diperikan peneliti serta kegiatan responden 

agar penurunan berat badan bisa turun 

dengan maksimal. 

Perlu adanya penelitian lebih lanjut 

dengan sampel yang lebih banyak dan durasi 

terapi lebih lama. 

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya 

untuk melakukan penelitian tentang 

penurunan berat badan dengan metode diet 

pengganti nasi putih dengan nasi olahan dari 

umbi porang dengan variabel yang berbeda. 
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